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ABSTRACT 

 
This study aims to improve student learning outcomes by using the Differentiation-
Based Team Games Tournament (TGT) learning model in Mathematics in the 
Concept of Decimal Number Division. The subjects in this study were 26 fifth grade 
students, 13 of whom were male and 13 female. The technique used by the 
researcher included the stages of planning, action, observation, and reflection. In 
cycle I, it can be seen that the results of the student learning test are still far from 
the expected target, which is 58% of the number of students. A class can be 
considered to have completed its learning if at least 80% of students have achieved 
completeness. Furthermore, observation data on student learning outcomes in cycle 
II showed an increase in learning outcomes from the previous cycle, so that learning 
can be said to be successful where 88% of student learning completeness was 
achieved and had achieved classical completeness. So this study shows an 
increase in student learning outcomes in Mathematics in the Concept of Decimal 
Number Division in class V UPT SDN 067241 Medan in the 2024/2025 Academic 
Year. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Berbasis 
Diferensiasi pada mata Pelajaran Matematika dalam Konsep Pembagian Bilangan 
Desimal. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 26 orang 
diantaranya 13 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik yang digunakan oleh peneliti 
memuat tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I  
terlihat bahwa dari hasil tes belajar siswa masih jauh dari target yang diharapkan, 
yaitu 58% dari jumlah siswa. Sebuah kelas dapat dianggap tuntas belajarnya jika 
minimal 80% siswa telah mencapai ketuntasan. Selanjutnya data observasi hasil 
belajar siswa pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 
siklus sebelumnya, sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik 
dimana 88% ketuntasan belajar siswa tercapai dan telah mencapai ketuntasan 
secara klasikal. Maka penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
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siswa pada mata Pelajaran Matematika dalam Konsep Pembagian Bilangan 
Desimal di kelas V UPT SDN 067241 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, TGT, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan 

Pendidikan sangat berperan penting 

dalam membentuk generasi penerus 

bangsa. Melalui pendidikan akan 

tercipta sumber daya manusia yang 

mampu membangun dari dirinya 

sendiri maupun bangsanya, sehingga 

mutu pendidikan perlu untuk 

ditingkatkan (Utomo dkk., 2014). Pada 

era modern saat ini pendidikan harus 

mampu membentuk manusia yang 

memiliki pribadi yang produktif, 

inovatif, kreatif dan mampu 

berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara (Rachmawati dkk., 2017). 

Belajar dan pembelajaran adalah dua 

hal yang saling berhubungan erat dan 

tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 

edukatif. Belajar dan pembelajaran 

dikatakan sebuah bentuk edukasi 

yang menjadikan adanya suatu 

interaksi antara guru dengan siswa 

(Pane & Dasopang, 2017). 

Penggunaan metode yang tepat 

sangat mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran. 

Permasalahan yang timbul dalam 

ranah pendidikan adalah pendidikan 

kita masih didominasi oleh pandangan 

bahwa pengetahuan sebagai 

perangkat fakta-fakta yang harus 

dihafal. Banyak fakta bahwa guru 

menguasai materi suatu subjek 

dengan baik tetapi tidak dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan baik. Hal itu terjadi karena 

kegiatan tersebut tidak didasarkan 

pada model pembelajaran tertentu 

sehingga hasil belajar yang diperoleh 

rendah. Proses belajar mengajar di 

dalam kelas masih berfokus pada 

guru sebagai sumber utama 

pengetahuan, dimana ceramah 

menjadi pilihan utama proses belajar 

mengajar (Ering dkk., 2017). Selain 

itu, anggapan mengenai 

pembelajaran matematika yang begitu 

sulit oleh sebagian besar siswa 

menjadi penyebab tidak 

berlangsungnya pembelajaran 

dengan baik yang berimbas pada hasil 

belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

kami lakukan di Kelas V-B SDN 

067241 setiap siswa memiliki 

perbedaan karakteristik, kemampuan 

dan kebutuhan yang berbeda-beda. 

Dalam pembelajaran biasa 
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(konvensional), peserta didik kesulitan 

untuk mengikuti pembelajaran 

dikarenakan guru hanya menerapkan 

satu metode saja tanpa 

mementingkan perbedaan 

kemampuan, karakteristik serta 

kebutuhan peserta didik sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Untuk 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran tersebut, diperlukan 

suatu metode yang dapat memenuhi 

kebutuhan belajar setiap peserta didik 

dan didasarkan pada pendekatan 

pembelajaran yang aktif. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar setiap 

peserta didik yang berbeda-beda 

serta melibatkan peserta didik secara 

aktif adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Games 

Tournament berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Team Games Tournament 

merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas seluruh siswa 

sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan 

penguatan yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar lebih rileks 

sehingga dalam penerapannya, siswa 

dapat memahami pembelajaran 

dengan baik (Amri. K. dkk, 2022). 

Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Baharullah, 2022), mengatakan 

bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar matematika peserta didik 

setelah diterapkan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) dan dari segi 

keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran, 75% dari jumlah siswa 

berada pada kategori aktif.  

Selain itu, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa setiap peserta 

didik memiliki berbagai macam 

perbedaan baik secara kemampuan, 

bakat, minat, Bahasa, kebudayaan 

cara belajar dan perbedaan- 

perbedaan lainnya sehingga guru 

perlu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan kebutuhannya. Proses 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi semua 

kebutuhan peserta didik 

Proses pembelajaran 

berdiferensiasi telah terbukti 

membuahkan hasil yaitu: (1) bersifat 

plebih aktif. (2) cenderung 

menekankan kualitas daripada 

kuantitas. (3) Penilaian merupakan 

akar dari pembelajaran 

berdiferensiasi. (4) memakai berbagai 

prosedur pada konten, proses, dan 

produk. (5) berpusat kepada siswa. (6) 
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kolaborasi dari pembelajaran secara 

keseluruhan, kerjasama, dan mandiri. 

(7) bersifat "organik" dan 

bersemangat. Adanya proses belajar 

bediferensiasi diharap guru dapat 

menerapkannya dalam proses 

pembelajaran supaya siswa bisa lebih 

memahami pembelajaran 

matematika. Sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dan 

peringkat pembelajaran matematika 

(Khofshoh dkk, 2023). 

Hasil penilitian yang dilakukan 

(Pebriyanti, 2023) mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap pemenuhan kebutuhan 

belajar peserta didik tingkat sekolah 

dasar yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Penelitian lain 

juga membuktikan tentang 

keberhasilan penerapan metode 

diferensiasi terhadap hasil belajar 

peserta didik dari target pencapaian 

KKM yang telah ditetapkan 

(Surwatiningsih, 2023). 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari dua siklus dimana setiap 

siklus masing-masing memuat 

tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi seperti pada 

Gambar 1. Pada tahapan tersebut 

yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika 

pokok bahasan pembagian bilangan 

desimal. Fokus penelitian hanya pada 

satu kelas dari tiga kelas (kelas V-A, 

kelas V-B, kelas V-C) yaitu kelas V-B. 

Pemilihan kelas V-B sesuai dengan 

karakteristik siswa yang 

berkemampuan berbeda-beda, sesuai 

dengan tujuan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Pada siklus kegiatan 

pembelajaran dimulai dari 

perencanaan, persiapan tindakan, 

pengamatan atau observasi, dan 

refleksi. Perencanaan pada kegiatan 

pembelajaran siklus I didasarkan pada 

identifikasi masalah yang ditemukan, 

apakah masalah tersebut muncul 

karena kondisi pembelajaran siswa 

atau guru. Perencanaan tindakan 

untuk siklus II didasarkan pada hasil 

refleksi hasil belajar siswa pada 

kegiatan pembelajaran di siklus I. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kegiatan Pra Tindakan 
Sebelum melaksanakan penelitian, 

tim peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu untuk mengetahui 

kondisi pembelajaran Matematika 

selama proses pembelajaran di UPT 

SDN 067241 Medan, Kecamatan 

Medan Denai, Kota Medan. Setelah 

melakukan observasai, peneliti 

menemukan bahwa siswa kelas V-B 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi Matematika, 

terutama mengenai pembagian 

bilangan desimal. Oleh sebab itu, 

peneliti berinisiatif untuk mencoba 

mengimplementaasikan model 

pembelajaran TGT (Team Games 

Tournament) pada materi operasi 

pembagian bilangan desimal dengan 

harapan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
Selama ini siswa cenderung 

belajar secara mandiri daripada 

bekerja dalam kelompok. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya interaksi 

dan komunikasi antara siswa dengan 

teman-temannya maupun dengan 

guru. Akibatnya, banyak siswa yang 

merasa takut ataupun enggan untuk 

menyampaikan ide, pertanyaan, atau 

saran. Jika ada siswa yang berani, itu 

biasanya hanya siswa yang lebih 

pandai dan menonjol dalam kelas. 

Berikut beberapa hal yang dilakukan 

pada kegiatan pratindakan, 

diantaranya: 

1) Peneliti bersama observer 

merumuskan permasalahan 

secara operasional, yang sesuai 

dengan rumusan masalah dalam 

penelitian. 

2) Peneliti bersama obsever 

merumuskan hipotesis tindakan. 

Penelitian tindakan ini lebih fokus 

pada pendekatan yang alami, 

sehingga hipotesis yang dibuat 

bersifat sementara dan dapat berubah 

sesuai dengan kondisi di lapangan. 

3) Menetapkan dan merumuskan 

rencana tindakan yang mencakup 

hal-hal berikut: 

• Menetapkan indikator desain 

pembelajaran kontekstual. 

• Menyusun metode dan alat 

untuk merekam data, seperti 

catatan lapangan, pedoman 

wawancara, pedoman analisis 

dokumentasi, dan catatan 

harian. 

• Menyusun rencana 

pengolahan data, baik yang 

bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. 

4) Membuat soal tes awal/pre-test 

untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman awal siswa tentang 
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operasi pembagian bilangan 

desimal. 

5) Menentukan sumber data, yaitu 

siswa kelas V-B SDN 067241 

Jermal, Kecamatan Medan Denai, 

Kota Medan, yang berjumlah 26 

siswa. 

6) Melakukan tes awal/pre-test 

yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 

08 November 2024 mulai pukul 

08.00 WIB hingga selesai. Hasil dari 

tes ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai operasi pembagian 

bilangan desimal, yang nantinya 

akan membantu menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat. 

Kegiatan Pelaksanaan 
Siklus I 

1) Perencanaan Tindakan 
Hasil temuan pada tahap pra-

tindakan, peneliti menyusun rencana 

tndakan untuk memperbaiki masalah 

yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. Rencana tindakan ini 

disesuaikan dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan di lokasi 

penelitian. Berikut adalah rencana 

tindakan yang akan dilakukan: 

• Menyusun Modul Ajar 

Peneliti menyusun modul ajar 

yang disesuaikan dengan model 

yang digunakan, yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model pembelajaran TGT 

(Team Games Tournament), yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi 

operasi pembagian bilangan 

desimal. 

• Membuat Lembar Observasi 

Peneliti membuat lembar 

observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu lembar 

observasi untuk mengamati 

kegiatan siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 

• Membuat LKPD 

LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) dibuat untuk mendukung 

proses pembelajaran tentang 

materi operasi pembagian 

bilangan desimal. Pembuatan 

LKPD ini disesuaikan dengan 

model pembelajaran yang akan 

digunakan oleh peneliti, yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model pembelajaran TGT 

(Team Games Tournament). 

LKPD ini diharapkan mampu 

membantu siswa dalam 

memahami materi operasai 

pembagian bilangan desimal 

dengan lebih mudah. 

• Membuat Soal atau Tes 

Soal atau tes yang digunakan 

disesuaikan dengan model 

pembelajaran TGT yang 

digunakan oleh peneliti. Tes ini 

!"#A%&'"()*'+%
!"#A%,'-.%/)%
M1A#+12%

P1A(1-4'(1%4'A'5%
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terdiri dari soal untuk dikerjakan 

dalam kelompok dan soal tes 

individu yang diberikan di akhir 

pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I 

yaitu pada hari  Jum’at, 15 November 

2024. Pelaksanaan tindakan yang 

dilaksanakan pada siklus I, disesuaikan 

berdasarkan modul ajar yang telah 

dirancang. 

 

Hasil Pengamatan 
Pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pada tahap ini, peneliti 

berperan sebagai pengajar, 

sementara rekan peneliti yang lain 

bertindak sebagai observer. 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap siswa, ditemukan 

beberapa hal, yaitu: 

• Banyak siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan 

guru dan kurang antusias. 

• Siswa senang bercanda dan 

berbicara dengan teman 

sebangkunya. 

• Siswa masih merasa malu 

untuk bertanya pada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami.Siswa 

merasa kesulitan ketika 

diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

• Siswa masih malas dalam 

membuat rangkuman dari 

materi yang diajarkan. 

• Hasil observasi terhadap 

pembelajaran di kelas selama 

proses belajar mengajar pada 

siklus I dilakukan dalam satu 

kali pertemuan (2 x 35 menit) 

dan dicatat dalam lembar 

observasi (terlampir). 

Hasil observasi terhadap aktivitas 

dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran pada siklus I disajikan 

dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 1 Data Hasil Observasi Aktivitas dan 
Keterlibatan Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Pada Siklus I 

Berdasarkan data hasil 

observasi aktivitas dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

terdapat 5 aspek pengamatan, 

sehingga diperoleh skor maksimal 

adalah 390. Dari ke- 5 aspek tersebut, 

untuk melihat taraf keberhasilan 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model TGT, 

maka disajikan tabel berikut: 

!"#A"%&'()*'+,
A"+-"K'/'+,
A"+M)M)*,

!"+N'-2*'+,
P"%('+4''+,
4'+N,
%"K"R'+,

!"+N"%-'*'+,
(2N'/,4'+N,
M)6"%)*'+,

7"'*()8'+,
M'K'#,*"%-',
*"K9#A9*,

:+(2/)'/,
M'K'#,
#"+N)*2(),
A"K'-'%'+,
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,



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024  

247 
 

Persentase Nilai Rata-Rata (NR) = 
!"#
#$%

	× 100% = 64,87% 

Nilai NR di atas jika 

dikonversikan ke dalam kriteria taraf 

keberhasilan tindakan, maka aktivitas 

dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran termasuk kriteria “aktif” 

( kisaran NR : 50% < NR ≤ 75%). 

• Analisis Hasil Tes Siswa 

Sebelum melaksanakan tes, guru 

telah menetapkan nilai minimum yang 

harus dicapai siswa untuk dinyatakan 

tuntas, yaitu nilai 65. Selain itu, guru 

juga menetapkan bahwa minimal 75% 

dari jumlah siswa harus mencapai 

ketuntasan dalam kelas. Sebelum 

tindakan dilakukan, guru juga telah 

mengadakan tes untuk mengetahui 

perbandingan antara prestasi belajar 

siswa sebelum dan setelah tindakan 

pada siklus I. 

3) Refleksi 
Berdasarkan pengamatan dan 

analisis data selama pelaksanaan 

siklus I, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam 

melakukan operasi pembagian 

bilangan desimal di kelas V-B SDN 

067241 Jermal pada siklus I masih 

rendah, dan ketuntasan kelas yang 

ditargetkan mencapai 75% dari 

jumlah siswa yang telah ditentukan 

belum tercapai. Hasil refleksi dari 

siklus I ini akan dijadikan dasar 

untuk perbaikan pada siklus II, 

dengan fokus pada aspek-aspek 

yang belum terlaksana dengan 

baik, sambil tetap 

mempertahankan hal-hal yang 

sudah berjalan dengan baik dan 

berusaha meningkatkan prestasi 

belajar siswa untuk mencapai hasil 

yang lebih baik. 

b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan refleksi pada 

siklus I disusunlah tindakan 

perbaikan atas kekurangan- 

kekurangan yang ditemukan. 

Rencana tindakan ini merupakan 

persiapan untuk melakukan 

tindakan selanjutnya sehingga 

pada saat melaksanakan tindakan 

tidak mengalami hambatan dan 

kesulitan. Adapun rencana 

tindakan siklus 2 adalah 

mengubah kegiatan inti pada 

modul ajar siklus I. Selanjutnya 

kelompok belajar menjadi 2 

kelopok paham, 1 kelompok 

paham sebagian dan 2 kelompok 

tidak paham sama sekali. 

Pembagian kelompok ini 

!"#A"%&'()*'+,
A"+-"K'/'+,
A"+M)M)*,

!"+N'-2*'+,
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berdasarkan hasil posttest pada 

akhir tindakan Siklus I. 

2) Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II dilaksanakan 1 kali 

pertemuan yaitu pada hari Jumat, 22 

Desember 2024. Peneliti tetap 

menggunakan metode Cooperative 

tipe TGT. 

3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pada tahap ini 1 peneliti 

bertindak sebagai pengajar, dan 

peneliti lainnya bertindak sebagai 

observer. Dari hasil observasi 

yang telah dilakukan terlihat 

bahwa pada siklus II peserta didik 

menunjukkan antusias dalam 

belajar, peserta didik mulai tumbuh 

minat untuk menjawab soal- soal 

yang diberikan guru melalui 

kegiatan tournament antar 

kelompok 

4) Refleksi 
a. Hasil Analisis Penggunaan 

Pendekatan Diferensiasi 
Menggunakan Model 
Pembelajaran Cooperative 
Tipe TGT 

Hasil observasi proses 

pembelajaran di kelas selama 

tindakan siklus II dilaksanakan 

dikemas dalam lembar observasi. 
Tabel 4. 2. Data Hasil Observasi Aktivitas 
dan Keterlibatan Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Pada Siklus II 

 

Berdasarkan data hasil observasi 

aktivitas dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran terdapat 

5 aspek pengamatan, sehingga 

diperoleh skor maksimal adalah 390. 

Dari ke- 5 aspek tersebut, untuk 

melihat taraf keberhasilan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model TGT, maka disajikan tabel 

berikut 

Berdasarkan data observasi 

siswa, dari 5 aspek pengamatan 

diperoleh skor maksimal adalah 100, 

sehingga presentase nilai rata- 

ratanya adalah 

Presentase Nilai Rata- rata (NR) 

= #&$
#$%

 x 100 % = 81,79% 

Kriteria keberhasilan siswa 

mencapai 81,79 dengan taraf 

keberhasilan sangat aktif. Dari hal 

tersebut diperoleh kesimpulan 

bahwa taraf keberhasilan siswa 

sudah maksimal, sehingga tidak 

diperlukan tindakan selanjutnya. 

!"#$%&D"()% !"#$%*D+,%

-K/M$#1M2%
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b. Hasil Analisis Ketuntasan 
Kelas dan Tingkat 
Pemahaman 

Ketuntasan kelas dan tingkat 

pemahaman ini diukur dengan cara 

menganalisis hasil tes posstest Siklus 

I dan posttest Siklus II. 

Ketuntasan siswa pada siklus I 

dan siklus II mengalami kenaikan 

30%.  Presentase ketuntasan dan 

pemahaman pada siklus II mencapai 

nilai 88%. Sehingga dikatakan sudah 

memuasakan karena sudah melebihi 

standar ketuntasan klasikal yang 

ditentukan yaitu 75 %. 

hasil observasi dan nilai siswa 

pada Siklus II menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas V-b 

meningkat jika dibandingkan 

dengan nilai hasil belajar pada 

siklus I. Terdapat 23 siswa yang 

nilainya telah mencapai KKM atau 

sudah tuntas, sedangkan 3 siswa 

lainnya memperoleh nilai tes 

masih di bawah KKM. Untuk 

melihat ketuntasan belajar secara 

klasikal ditentukan dngan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KK = '(
''

 x 100 % 

Keterangan: 

KK : Kriteria Ketuntasan Maksimal 

ST : Banyak Siswa yang Tuntas 

SS : Banyak Siswa Seluruhnya 

A. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Siklus I 

Siklus I berlangsung selama 2 

JP atau 2 x 35 menit (1 kali 

pertemuan). Materi yang diajarkan 

dalam proses pembelajaran ini adalah 

operasional pembagian bilangan 

desimal. Materi disajikan dalam 

bentuk pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model TGT. Dari hasil 

observasi selama siklus I didapatkan 

data aktivitas siswa pada 

pembelajaran yang terdiri dari 59% 

siswa memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik, 45% siswa 

mengajukan pertanyaan yang relevan 

dengan materi yang dibahas, 85% 

siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, 69% siswa aktif dalam 

kerja kelompok dan 67% siswa 

antusias dalam mengikuti pelajaran. 

Data observasi juga 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran pada 

siklus I tergolong aktif. Perolehan rata- 

rata skor pengamat adalah 64,87% 

dengan skor maksimum untuk semua 

aspek adalah 390 poin. Berdasarkan 

data tersebut, ternyata pada siklus I 

menunjukkan bahwa siswa cukup 

antusias dalam pembelajaran yang 
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dikembangkan dalam penelitian ini. 

Dilihat dari antusias siswa dalam 

proses pembelajaran hal ini 

menunjukkan bahwa minat dan 

motivasi belajar siswa cukup tinggi. 

Data observasi hasil belajar 

siswa pada siklus I  terlihat bahwa dari 

hasil tes belajar siswa, hanya 15 siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), sementara 11 siswa 

lainnya memperoleh nilai yang belum 

memenuhi ketuntasan secara klasikal. 

Ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa masih jauh dari target yang 

diharapkan, yaitu 58% dari jumlah 

siswa. Sebuah kelas dapat dianggap 

tuntas belajarnya jika minimal 80% 

siswa telah mencapai ketuntasan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada siklus 

I belum mencapai ketuntasan klasikal. 

Faktor yang menyebabkan 

indikator keberhasilan berdasarkan 

nilai kognitif ini tidak tercapai adalah 

kurang maksimalnya manajemen 

waktu dan pengelolaan kelas. 

Kemudian kurang maksimalnya 

bimbingan guru pada kelompok yang 

telah ditetapkan dengan 

berdiferensiasi (kelompok paham 

sebagian dan kurang paham) yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

menjadi dalah satu faktor hasil belajar 

siswa belum berhasil. Salah satu 

penyebab utama kegagalan ini adalah 

banyaknya siswa (11 orang) yang 

memperoleh nilai kurang dari 60,00, 

dan hanya 16 siswa yang 

mendapatkan nilai di atas 70,00. 

Dengan mengevaluasi aktivitas 

dan hasil belajar siswa pada siklus I, 

ditemukan perlunya perbaikan untuk 

siklus II. Perbaikan tersebut antara 

lain meliputi lebih memotivasi dan 

menarik perhatian siswa terhadap 

materi yang sedang dibahas, terutama 

pada aspek-aspek yang masih belum 

berjalan dengan baik, dan perlunya 

bimbingan yang lebih intens pada 

kelompok paham sebagian 

dan kurang paham. 

2. Siklus II 
Siklus II berlangsung selama 2 JP 

(2 x 35 menit atau satu kali 

pertemuan). Materi yang diajarkan 

pada pembelajaran ini adalah operasi 

pembagian bilangan desimal. Proses 

pembelajaran berlangsung 

sebagaimana Siklus I dengan 

perbaikan beberapa teknik 

pembelajaran sesuai hasil refleksi 

pada siklus I. Dari hasil observasi 

selama siklus I didapatkan data 

aktivitas siswa pada pembelajaran 

yang terdiri dari 73% siswa 

memperhatikan penjelasan guru 

dengan baik, 67% siswa mengajukan 

pertanyaan yang relevan dengan 
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materi yang dibahas, 95% siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, 95% siswa aktif dalam kerja 

kelompok dan 79% siswa antusias 

dalam mengikuti pelajaran. 

Data observasi juga menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran pada siklus I tergolong 

aktif. Perolehan rata- rata skor 

pengamat adalah 81,79% dengan 

skor maksimum untuk semua aspek 

adalah 390 poin. Berdasarkan data 

tersebut, ternyata pada siklus I 

menunjukkan bahwa siswa cukup 

antusias dalam pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

Dilihat dari antusias siswa dalam 

proses pembelajaran hal ini 

menunjukkan bahwa minat dan 

motivasi belajar siswa cukup tinggi. 

Selanjutnya data observasi hasil 

belajar siswa pada siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar dari siklus sebelumnya, 

sehingga pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil dengan baik 

dimana 88% ketuntasan belajar siswa 

tercapai dan telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi yang dilakukan oleh semua 

tim peneliti menyatakan bahwa 

pembelajaran pada siklus II sudah 

sangat baik tetapi masih memiliki 

beberapa kelemahan. Kelemahan 

pembelajaran yang muncul pada 

siklus II adalah: 

1. Hendaknya guru menyesuaikan 

durasi kegiatan berdasarkan 

kebutuhan kelas. Misalnya 

dengan mengurangi waktu untuk 

kegiatan pendahuluan dan 

tambahkan waktu untuk diskusi 

kelompok 

2. Model Team Games Tournament 

(TGT) lebih mengakomodasi tipe 

belajar kinestetik dan kolaboratif, 

sehingga mungkin kurang efektif 

bagi peserta didik dengan gaya 

belajar visual. Sehingga 

kedepannya lebih baik jika 

dikombinasikan dengan alat bantu 

visual seperti video, infografis dan 

sebagainya. 

Berdasarkan hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative tipe 

TGT pada materi operasional 

pembagian bilangan desimal 

merupakan salah saatu alternatif yang 

bisa digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat 

disimpulkan: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian 

dari siklus I sampai dengan siklus II 

menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

nilai rata-rata pre-test siklus I yaitu 

58,07 dan hasil post-test siklus I yaitu 

60,23. Peningkatan yang signifikan 

terjadi setelah perbaikan melalui 

perlakukan pada siklus II dengan 

menunjukan peningkatan hasil  nilai 

rata-rata post-test yaitu 80,36. 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran kelas V B dengan 

materi konsep pembagian bilangan 

desimal. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan  rata-rata hasil belajar siswa 

yang mengalami peningkatan ketika 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil penelitian Siklus I 

menunjukkan ketuntasan klasikal 

sebesar 58% dengan rata-rata nilai 

69,23, sedangkan Siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 

88% dengan rata-rata nilai 80,36. 

3. Pembelajaran menggunakan 

model Team Games Tournament 

(TGT) berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V B pada materi pembagian 

bilangan desimal di SDN 067241 

Medan dan Model Team Games 

Tournament (TGT) berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi efektif 

untuk meningkatkan kolaborasi dan 

minat belajar siswa. 
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